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ABSTRACT 

This study used a descriptive qualitative method with the researcher as the main 
instrument and interviews as the data collection technique. The results of the study 
showed that the younger generation had a positive perception of the use of pantun 
in traditional ceremonies. This perception is reflected in two main findings, namely 
(a) pantun as a cultural identity,  (b) a medium of traditional communication, and (c) 
pantun as a source of moral and educational values. The sociolinguistic study in this 
research also reveals the important role of language in the sustainability of the 
pantun tradition in the Pangakkasan Adat Makki ceremony. There are two main 
phenomena, namely language maintenance and language shift, which influence the 
level of understanding and involvement of the younger generation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan peneliti sebagai 
instrumen utama, serta wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa generasi muda memiliki persepsi yang positif 
terhadap penggunaan pantun dalam upacara adat. Persepsi tersebut tercermin 
melalui dua temuan utama, yaitu (a) pantun sebagai identitas budaya,  (b) media 
komunikasi adat, dan (c) pantun sebagai sumber nilai moral dan pendidikan. Kajian 
sosiolinguistik dalam penelitian ini juga mengungkap peran penting bahasa dalam 
keberlanjutan tradisi pantun pada Upacara Pangakkasan Adat Makki. Terdapat dua 
fenomena utama, yaitu language maintenance (pemertahanan bahasa) dan 
language shift (pergeseran bahasa), yang memengaruhi tingkat pemahaman dan 
keterlibatan generasi muda.  
 
Kata Kunci: Persepsi Generasi Muda, Pantun Adat Pangakkasan, Sosiolinguistik 
 
A. Pendahuluan  

Pantun merupakan salah satu 

bentuk sastra lisan tradisional yang 

sarat dengan nilai budaya dan historis. 

Dalam masyarakat Makki, pantun 

memiliki fungsi penting sebagai media 

komunikasi simbolik dalam prosesi 

adat pernikahan Pangakkasan. 
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Pantun tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

penyampaian penghormatan, doa, 

dan pengikat hubungan sosial antar 

keluarga mempelai, khususnya 

melalui tradisi sanjung-menyanjung 

dalam sesi pemberian barang 

Pangakkasan (Salamangy, 2021). 

Namun, keberlangsungan 

pantun sebagai warisan budaya 

menghadapi tantangan serius di 

tengah arus modernisasi. Generasi 

muda semakin akrab dengan budaya 

digital, media sosial, dan hiburan 

instan, sehingga tradisi lisan seperti 

pantun mulai terpinggirkan. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Rizky dan 

Simarmata (2017) yang menyatakan 

bahwa remaja masa kini semakin 

tidak mengenal pantun sebagai 

bagian dari kesusastraan tradisional. 

Fenomena serupa juga terjadi di 

Kallan Baru, ketika prosesi 

Pangakkasan kerap diperankan oleh 

tokoh dari luar daerah karena 

minimnya regenerasi penutur pantun 

di kalangan masyarakat setempat. 

Generasi muda Kallan Baru 

memiliki peran strategis dalam 

pelestarian pantun sebagai bagian 

dari identitas budaya Makki. Peran ini 

sejalan dengan pandangan Nahak 

(2019) yang menegaskan bahwa 

generasi muda merupakan kekuatan 

utama dalam mempertahankan 

eksistensi budaya lokal di tengah 

globalisasi. Namun, pada 

kenyataannya, generasi muda saat ini 

lebih tertarik pada aktivitas berbasis 

gawai dan media elektronik 

dibandingkan keterlibatan dalam 

tradisi adat (Marlina, 2019). 

Perubahan pola pikir ini menyebabkan 

perlunya kajian mendalam terhadap 

persepsi generasi muda sebagai kunci 

untuk menentukan keberlanjutan 

pantun dalam upacara Pangakkasan. 

Kajian terdahulu menunjukkan 

bahwa rendahnya pemahaman 

generasi muda terhadap pantun adat 

sering disebabkan oleh hilangnya 

konteks budaya dan rendahnya minat 

untuk mempelajarinya (Ismail & 

Saimon, 2023). Dalam perspektif 

sosiolinguistik, kondisi ini berkaitan 

dengan dinamika language 

maintenance dan language shift, yakni 

bertahannya atau bergesernya 

penggunaan pantun akibat pengaruh 

sosial, budaya, dan modernisasi. 

Faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, latar belakang etnis dan 

sosial ekonomi orang tua, serta 

perubahan sosial dan ekonomi turut 

memengaruhi sikap generasi muda 

terhadap tradisi lisan. 
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Beberapa penelitian relevan 

memperkuat urgensi kajian ini. 

Penelitian Kholis dkk. (2022) 

menunjukkan rendahnya pemahaman 

generasi muda terhadap tradisi lokal 

serta keterlibatan mereka yang masih 

bersifat pasif. Penelitian Fadlilah 

(2023) menegaskan bahwa tradisi 

adat dipahami sebagai simbol rasa 

syukur dan perlindungan, meskipun 

masyarakat belum sepenuhnya 

memahami makna historisnya. 

Sementara itu, Sulhiyah (2021) 

menyoroti makna simbolik dalam 

prosesi Pangakkasan yang 

memperlihatkan kuatnya nilai sosial 

dan budaya dalam ritual adat Makki. 

Berbeda dari penelitian 

sebelumnya, kajian ini menempatkan 

persepsi generasi muda sebagai 

fokus utama dengan menggunakan 

pendekatan sosiolinguistik, 

khususnya teori language 

maintenance and shift dari Joshua 

Fishman. Pendekatan ini tidak hanya 

menelaah pantun sebagai ekspresi 

budaya, tetapi juga sebagai praktik 

kebahasaan yang mencerminkan 

dinamika sosial dan identitas budaya 

masyarakat Makki. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi generasi muda 

Kallan Baru terhadap penggunaan 

pantun dalam upacara Pangakkasan 

adat Makki serta memahami sejauh 

mana tradisi tersebut masih 

dipertahankan atau mulai mengalami 

pergeseran di tengah perubahan 

zaman. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kasus untuk 

mengkaji persepsi generasi muda 

Kallan Baru terhadap penggunaan 

pantun dalam upacara Pangakkasan 

adat Makki. Pendekatan ini dipilih 

untuk memahami secara mendalam 

makna dan sikap generasi muda 

terhadap tradisi pantun dalam konteks 

sosial-budaya setempat. 

Penelitian dilaksanakan di 

Dusun Kallan Baru, Desa Buttuada, 

Kecamatan Bonehau, Kabupaten 

Mamuju, Sulawesi Barat. Subjek 

penelitian adalah generasi muda 

keturunan Makki berusia 15–30 tahun 

yang dipilih melalui purposive 

sampling berdasarkan keterlibatan 

dan pengetahuan mereka tentang 

tradisi Pangakkasan. Jumlah informan 

ditentukan berdasarkan saturasi data. 

Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi, dengan 

sumber data primer dan sekunder. 
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Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman, 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan, dengan pendekatan 

sosiolinguistik, khususnya teori 

language maintenance dan language 

shift untuk memahami keberlanjutan 

penggunaan pantun di tengah 

perubahan sosial. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Persepsi Generasi Muda 
terhadap Penggunaan Pantun 
dalam Upacara Pangakkasan Adat 
Makki 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa generasi muda Kallan Baru 

pada umumnya memiliki persepsi 

positif terhadap penggunaan pantun 

dalam upacara Pangakkasan adat 

Makki. Pantun dipahami tidak hanya 

sebagai unsur hiburan, tetapi sebagai 

bagian inti dari prosesi adat yang 

memiliki fungsi simbolik, sosial, dan 

moral 

a. Pantun Sebagai Identitas 
Budaya 

Generasi muda memandang 

pantun sebagai simbol identitas 

budaya Makki yang tidak dapat 

dipisahkan dari upacara 

Pangakkasan. Pantun dianggap 

sebagai penanda eksistensi budaya 

dan jati diri komunitas yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Hilangnya pantun dipersepsikan 

sebagai hilangnya pengetahuan adat 

dan identitas leluhur 
Tabel 1 Pantun sebagai identitas budaya 

No Kategori 
Persepsi 

Makna Utama  

1 Jati diri 
budaya 

Pantun menegaskan 
jati diri adat Makki 

2 Akar budaya Pantun sebagai 
warisan leluhur 

3 Jati diri Pantun menentukan 
keutuhan prosesi 

adat 
 

Untuk tabel, tidak ada garis 

vertikal, namun hanya ada garis 

horizontal. Dan table tidak terbagi 

menjadi dua kolom, tetapi hanya satu 

kolom. 

b. Pantun sebagai Media 
Komunikasi Adat dan Hiburan 

Pantun juga dipersepsikan 

sebagai media komunikasi adat yang 

menjembatani hubungan antara pihak 

laki-laki dan perempuan serta antar 

keluarga. Bahasa pantun yang sopan, 

merendah, dan penuh penghormatan 

berfungsi memperhalus penyampaian 

maksud dan menjaga etika adat. 

Selain itu, unsur humor dan 

permainan kata dalam pantun 

menciptakan suasana meriah dan 
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mencairkan ketegangan dalam 

prosesi adat 
Tabel 2 Pantun sebagai Media 
Komunikasi Adat dan Hiburan 

No Kategori 
Persepsi 

Makna Utama  

1 Komunikasi 
adat  

Menyampaikan 
maksud dan 

penghormatan 
2 Hiburan Menciptakan 

suasana meriah dan 
akrab 

3 Jati diri Mempererat 
hubungan antar 

keluarga 
 

c. Pantun sebagai Sumber Nilai 
Moral dan Pendidikan 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa pantun mengandung nilai 

moral dan pendidikan yang kuat, 

terutama terkait nasihat berumah 

tangga, penghormatan kepada orang 

tua, serta kepatuhan terhadap norma 

adat dan agama. Generasi muda 

memandang pantun sebagai sarana 

pendidikan tidak langsung yang 

menyampaikan pesan kehidupan 

secara halus namun bermakna  
Tabel 3 Nilai Moral dalam Pantun 

Pangakkasan 
No Kategori 

Persepsi 
Makna Utama  

1 Tanggung 
jawab 

Kesiapan 
membina rumah 

tangga 
2 Penghormatan Hormat kepada 

orang tua dan 
perempuan 

3 Etika sosial Menjaga 
keharmonisan 

keluarga 
 

2. Tantangan yang Dihadapi 
Generasi Muda dalam Memahami 
Pantun 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa generasi muda Kallan Baru 

menghadapi sejumlah tantangan 

dalam memahami pantun pada 

upacara Pangakkasan adat Makki. 

Tantangan utama terletak pada 

penggunaan bahasa Makki lama yang 

jarang digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari. Kosakata dan struktur 

bahasa dalam pantun adat dinilai sulit 

dipahami, sehingga makna pesan 

yang terkandung di dalamnya tidak 

selalu dapat ditangkap secara utuh 

oleh generasi muda. 
Tabel 4 Tantangan Generasi Muda 

No Kategori 
Persepsi 

Makna Utama  

1 Bahasa 
lama 

Pantun sulit 
dipahami 

2 Minim 
paparan 

Kosakata adat 
jarang digunakan 

3 Dominasi 
Bahasa 

Indonesia  

Melemahnya fungsi 
bahasa daerah  

 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pantun dalam upacara 

Pangakkasan adat Makki masih 

dipersepsikan oleh generasi muda 

Kallan Baru sebagai identitas budaya, 

media komunikasi adat, dan sumber 

nilai moral, meskipun pada saat yang 

sama terjadi pergeseran bahasa 

akibat menurunnya penggunaan 
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bahasa Makki lama dalam kehidupan 

sehari-hari. Situasi ini mencerminkan 

adanya ketegangan antara language 

maintenance dan language shift yang 

berlangsung secara bersamaan 

dalam komunitas Kallan Baru. 

Sebagian besar generasi muda 

memaknai pantun sebagai warisan 

leluhur dan penanda jati diri budaya 

Makki. Persepsi ini sejalan dengan 

pandangan bahwa bahasa 

merupakan produk sosial budaya 

(Chaer & Agustina, 2004) dan tradisi 

lisan berfungsi sebagai sarana 

pewarisan nilai budaya (Sibarani, 

2015). Pantun dipandang sebagai 

medium penting dalam domain adat, 

berfungsi menjaga etika komunikasi, 

memperhalus negosiasi antar 

keluarga, serta menciptakan harmoni 

sosial, sebagaimana konsep domain 

penggunaan bahasa dalam teori 

Fishman (1972). Selain itu, pantun 

dipahami sebagai media pendidikan 

moral, selaras dengan teori persepsi 

yang menekankan peran pengalaman 

dan nilai sosial dalam membentuk 

sikap individu (Robbins dalam 

Andriyani dkk., 2021). 

Namun demikian, dominasi 

bahasa Indonesia dan minimnya 

paparan bahasa Makki lama 

menyebabkan sebagian generasi 

muda mengalami keterbatasan 

pemahaman pantun. Kondisi ini 

menunjukkan gejala language shift, 

ketika bahasa daerah mulai 

kehilangan fungsi komunikatifnya 

dalam ranah sehari-hari, sementara 

ranah adat masih 

mempertahankannya. Temuan ini 

relevan dengan penelitian Kholis dkk. 

(2022) yang menunjukkan 

keterbatasan pemahaman generasi 

muda terhadap tradisi akibat 

minimnya keterlibatan langsung, serta 

sejalan dengan Fadlilah (2023) yang 

menemukan bahwa tradisi tetap 

dihargai meskipun pemahaman 

historisnya tidak selalu utuh. Selain 

itu, fungsi simbolik pantun sebagai 

media komunikasi adat selaras 

dengan temuan Sulhiyah (2021) 

mengenai simbolisme dalam 

Pangakkasan yang menegaskan nilai 

penghormatan dan penyatuan 

keluarga. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa pantun berada 

pada posisi ganda: sebagai wujud 

language maintenance melalui 

pelestarian dalam ranah adat, 

sekaligus menghadapi ancaman 

language shift akibat perubahan 

praktik bahasa generasi muda. 

Integrasi perspektif sosiolinguistik 
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Fishman dalam kajian ini 

memperlihatkan bahwa keberlanjutan 

pantun tidak hanya ditentukan oleh 

sikap positif generasi muda, tetapi 

juga oleh keberlangsungan 

penggunaan bahasa Makki dalam 

kehidupan sosial sehari-hari. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pantun dalam upacara 

Pangakkasan adat Makki masih 

dipersepsikan oleh generasi muda 

Kallan Baru sebagai identitas budaya, 

media komunikasi adat, dan sumber 

nilai moral. Pantun tetap memiliki 

legitimasi kuat dalam ranah adat 

sebagai simbol penghormatan dan 

pengikat hubungan sosial. Namun, 

menurunnya penggunaan bahasa 

Makki lama dalam kehidupan sehari-

hari menyebabkan keterbatasan 

pemahaman pantun di kalangan 

generasi muda, yang 

mengindikasikan terjadinya language 

shift. 

 

Dalam perspektif sosiolinguistik, 

temuan ini menegaskan adanya 

dinamika antara language 

maintenance dan language shift yang 

berlangsung bersamaan. Pantun 

dipertahankan sebagai praktik budaya 

dalam domain adat, tetapi mengalami 

pelemahan fungsi linguistik di luar 

ranah tersebut. Dengan demikian, 

keberlanjutan pantun tidak hanya 

bergantung pada sikap positif 

generasi muda, melainkan juga pada 

kesinambungan penggunaan bahasa 

Makki sebagai medium pewarisan 

budaya. 
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